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INTISARI 

Salah satu instrumen investasi yang menarik adalah dalam bentuk saham karena 

keuntungan yang diperolah dari investor dapat berupa capital gain (selisih harga jual 

dan harga beli saham) dan/atau dividen. Salah satu industri yang menarik di mata para 

investor, secara khusus di Indonesia adalah sektor pertambangan karena Indonesia kaya 

akan Sumber Daya Alam, termasuk hasil tambang. 

Pergerakan harga suatu saham dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal 

maupun eksternal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi harga saham antara lain 

corporate action, Laporan Keuangan Perusahaan, merger dan akuisisi. Sementara 

untuk faktor eksternal antara lain kebijakan pemerintah, perubahan harga komoditas, 

trend industri dan fenomena alam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal, secara 

khusus harga minyak dunia, nilai tukar Rupiah dan tingkat inflasi terhadap pergerakan 

Indeks Harga Saham sektor Pertambangan di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011 

- 2015. Metode analisis yang digunakan adalah analisis linier sederhana dengan tingkat 

signifikan 5% dan kesimpulan pengujian diambil berdasarkan Uji T. 

Dari pengujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 

harga minyak dunia berpengaruh signifikan positif terhadap Indeks Harga Saham 

sektor Pertambangan. Sementara itu, nilai tukar Rupiah dan tingkat inflasi berpengaruh 

negatif terhadap Indeks Harga Saham sektor Pertambangan namun tidak signifikan.  
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ABSTRACT 

Stock is one of investment instrument that is interesting in the eyes of investors 

due to the profit that will be received by them in the form of capital gain and/or 

dividend. In Indonesia, mining industry sector is a very attractive sector in the eyes of 

investors due to the vast natural resources, including mining resources.   

The price movement of a stock is influenced by several factors, internally or 

externally. Internal factor that influence the movement includes, to name of few, 

corporate action, financial statement, mergers and acquisitions. While as for external 

factor, to name of few, government policies, changes in commodity prices, trend in 

industry, and natural phenomena.   

This study purposes are to analyze the external factor, specifically oil prices, 

exchange rate and inflation rate that affect the movement of mining sector’s stock price 

index at Indonesia Stock Exchange from 2011 – 2015. As for the analytical method is 

using simple linear analysis with significant level of 5% and conclusions drawn are 

based on T-test. 

From the test done, the results show that oil price has a significant positive 

effect to mining sector’s stock price index. Meanwhile, exchange rate and inflation has 

a negative effect to mining sector stock price index however it is not significant effect. 
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